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Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk deiksis dalam podcast Deddy 
Corbuzier bersama menteri ketenagakerjaan dan untuk mengetahui relevansi deiksis 
dalam podcast Deddy Corbuzier bersama menteri ketenagakerjaan terhadap 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 
penelitian studi kasus. Penelitian ini dilakukan selama enam bulan, yaitu pada bulan 
Januari hingga Juli 2021. Objek material dalam penelitian ini yaitu tayangan podcast 
Deddy Corbuzier bersama Menteri Ketenagakerjaan pada 14 Oktober 2020, sedangkan 
objek formal penelitian yaitu deiksis yang mencakup bentuk-bentuk dan fungsi deiksis. 
Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu Deddy Corbuzier dan Menteri 
Ketenagakerjaan RI yakni Ida Fauziyah selaku penutur dan mitra tutur dalam tayangan 
podcast. Data primer dalam penelitian ini yaitu tuturan podcast Deddy Corbuzier 
bersama Menteri Ketenagakerjaan yang mengandung deiksis, sedangkan data sekunder 
penelitian yaitu literatur dan jurnal yang relevan dengan penelitian. Adapun sumber data 
penelitian yaitu tayangan podcast Deddy Corbuzier bersama Menteri Ketenagakerjaan 
pada 14 Oktober 2020 dalam media sosial Youtube. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan teknik simak, kemudian ditindaklanjuti dengan teknik catat. Keabsahan 
atau validitas data penelitian menggunakan teknik triangulasi sumber data. Analisis data 
temuan dilakukan dengan teknik padan. Bentuk-bentuk deiksis yang ditemukan yaitu 
deiksis persona 18 data, deiksis tempat 3 data, deiksis waktu 11 data, deiksis sosial 6 
data, dan deiksis wacana 21 data. Berikut merupakan penjelasan hasil penelitian bentuk-
bentuk deiksis. 
 





The purpose of this study is to find out the form of deixis in Deddy Corbuzier's podcast 
with the minister of manpower and to find out the relevance of deixis in Deddy 
Corbuzier's podcast with the minister of manpower to learning Indonesian in junior high 
school. This research is included in the type of qualitative descriptive research. The 
design used in this research is in the form of case study research. This research was 
conducted for six months, from January to July 2021. The material object in this 
research is the podcast show Deddy Corbuzier with the Minister of Manpower on 
October 14, 2020, while the formal object of research is deixis which includes the forms 
and functions of deixis. The subjects in this study are Deddy Corbuzier and the 
Indonesian Minister of Manpower, namely Ida Fauziyah as speakers and speech 
partners in podcast shows. The primary data in this study is a podcast utterance by 
Deddy Corbuzier with the Minister of Manpower which contains deixis, while the 
secondary data for research are literature and journals relevant to the research. The 
source of the research data is the podcast show Deddy Corbuzier with the Minister of 
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Manpower on October 14, 2020 on Youtube social media. Data collection was carried 
out using the listening technique, then followed up with the note-taking technique. The 
validity or validity of the research data uses the triangulation technique of data sources. 
The data analysis of the findings was carried out using the matching technique. The 
forms of deixis found were 18 data personal deixis, 3 data place deixis, 11 data time 
deixis, 6 data social deixis, and 21 data discourse deixis. The following is an 
explanation of the results of the research on forms of deixis. 
 




Terdapat salah satu unsur dalam ilmu pragmatik, yaitu deiksis. Istilah deiksis sendiri 
berasal dari bahasa Yunani Kuno yaitu deiktitos yang berarti “hal penunjukan secara 
langsung, berpindah-pindah atau berganti-ganti” tergantung pada rujukan kata-kata itu 
(Aminuddin, 2016). Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa terjadinya deiksis 
dapat dipengaruhi oleh rujukan terhadap hal yang bersifat situasional pada penutur. 
Deiksis erat kaitannya dengan gramatikalisasi ciri-ciri konteks ujaran atau peristiwa 
ujaran yang berhubungan pula dengan interpretasi tuturan yang sangat bergantung pada 
konteks tuturan itu sendiri (Muhyidin, 2019: 46).  
Dalam proses komunikasi, maksud yang hendak disampaikan oleh penutur 
menjadi aspek penting dalam menelaah penggunaan bahasa. Adanya penutur, tempat, 
waktu, wacana, dan kondisi sosial menjadi penentu dalam memahami maksud tersebut. 
Dalam struktur kebahasaan, kajian deiksis penting dilakukan guna mengetahui 
keterkaitan antara konteks dan bahasa. 
Di zaman yang serba modern ini media komunikasi menjadi beragam jenisnya. 
Salah satunya yaitu media komunikasi melalui internet. Dengan adanya internet, 
manusia dapat saling mengirim informasi atau pesan dan melakukan komunikasi antar 
sesamanya dengan jarak jauh dan dalam waktu yang singkat.Youtube, Instagram, 
WhatsApp, Telegram, dan Twitter adalah contoh media komunikasi yang tersambung 
internet atau daring. 
Youtube menjadi media komunikasi daring populer yang memiliki banyak 
peminat. Di dalamnya, pengguna dapat melihat tayangan video dari berbagai saluran. 
Saluran milik Deddy Corbuzier yang menyajikan tayangan podcast menjadi satu dari 
sekian banyak saluran yang tersedia di youtube. Podcast yang pada zaman dahulu 
diartikan sebagai siaran radio yang diunduh dalam bentuk berkas suara, kini podcast 
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juga dapat dilihat berupa tayangan audiovisual (Widyawati dan Asep, 2020: 19). Saat 
ini tayangan podcast banyak menarik perhatian dan menjadi perbincangan hangat 
tersendiri bagi pengguna media sosial. Deddy Corbuzier dalam podcastnya sering kali 
menghadirkan publik figur dan tokoh-tokoh penting untuk membahasa suatu topik dan 
isu yang sedang ramai dibicarakan oleh masyarakat. Dalam membahas suatu topik dan 
isu tersebut tentunya melibatkan proses interaksi dan komunikasi yang berkaitan dengan 
kegiatan bertutur. Podcast yang tayang pada tanggal 14 Oktober 2020 menghadirkan Ibu 
Ida Fauzia selaku menteri ketenagakerjaan sebagai narasumbernya dengan mengangkat 
isu mengenai UU Cipta Kerja. Ketika diamati ternyata percakapan tersebut mengandung 
berbagai macam deiksis. Perlu dilakukan penelaahan untuk mengetahui referen yang 
diacu dalam deiksis agar tidak terjadi kebingungan, kesalahan tafsir, atau 
kesalahpahaman dalam menyimpulkan makna tuturan. 
Permasalahan tersebut menjadi hal yang menarik untuk dikaji. Oleh karena itu, 
peneliti mengangkat judul “Deiksis dalam Podcast Deddy Corbuzier Bersama Menteri 
Ketenagakerjaan dan Relevansinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP”. 
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu: 1) Untuk mengetahui bentuk deiksis dalam podcast 
Deddy Corbuzier bersama menteri ketenagakerjaan dan 2) Untuk mengetahui relevansi 
deiksis dalam podcast Deddy Corbuzier bersama menteri ketenagakerjaan terhadap 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.  
 
2. METODE  
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan dari 
penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan fakta 
dan informasi yang bersifat kualitatif agar memperoleh gambaran mengenai suatu hal 
atau fenomena melalui proses analisis dan interpretasi. Data yang digunakan dan 
dianalisis dalam penelitian kualitatif berupa kata atau kalimat, baik dalam bentuk tulisan 
atau lisan (Mahsun, 2014:257). Lofland dan Lofland (dalam Moelong, 2010:157) juga 
memaparkan bahwa kata-kata dan tindakan merupakan sumber data pokok penelitian 
kualitatif serta terdapat data tambahan berupa dokumen dan lain-lainnya. 
Penelitian ini dilakukan selama lima bulan, yaitu pada bulan Maret hingga Juli 
2021. Waktu penelitian tersebut memuat seluruh langkah-langkah penelitian.Mulai dari 
persiapan hingga tahap pelaksanaan penelitian. Objek penelitian adalah pokok bahasan 
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atau perkara yang menjadi titik perhatian di dalam suatu penelitian. Objek penelitian 
meliputi objek material dan objek formal. Objek material adalah benda atau hal yang 
akan diteliti, sedangkan objek formal adalah sudut pandang ilmu atau aspek yang 
menjadi fokus penelitian. Objek material dalam penelitian ini yaitu tayangan podcast 
Deddy Corbuzier bersama Menteri Ketenagakerjaan pada 14 Oktober 2020, sedangkan 
objek formal penelitian yaitu deiksis yang mencakup bentuk-bentuk dan fungsi deiksis. 
Subjek penelitian adalah orang atau informan yang berperan dalam memberi informasi 
dan data penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu Deddy Corbuzier dan 
Menteri Ketenagakerjaan RI yakni Ida Fauziyah selaku penutur dan mitra tutur dalam 
tayangan podcast. 
Data penelitian mencakup data primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian 
ini yaitu tuturan podcast Deddy Corbuzier bersama Menteri Ketenagakerjaan yang 
mengandung deiksis, sedangkan data sekunder penelitian yaitu literatur dan jurnal yang 
relevan dengan penelitian. Adapun sumber data penelitian yaitu tayangan podcast 
Deddy Corbuzier bersama Menteri Ketenagakerjaan pada 14 Oktober 2020 dalam media 
sosial Youtube. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik simak, kemudian 
ditindaklanjuti dengan teknik catat. Teknik simak dilakukan dengan cara menyimak 
dengan seksama tayangan podcast Deddy Corbuzier bersama Menteri 
Ketenagakerjaanpada 14 Oktober 2020 dalam media sosial Youtube. Teknik catat 
dilakukan dengan mencatat kata-kata dalam tuturan Deddy Corbuzier dan Menteri 
Ketenagakerjaan RI yakni Ida Fauziyah yang mengandung bentuk-bentuk deiksis. 
Keabsahan atau validitas data penelitian menggunakan teknik triangulasi sumber 
data. Teknik triangulasi merupakan cara untuk memeriksa keabsahan atau validitas data 
menggunakan aspek yang ada di luar data untuk memeriksa atau membandingkan data 
(Moelong, 2010: 330). Analisis data temuan dilakukan dengan teknik padan. Teknik 
padan merupakan cara menganalisis data dengan menggunakan alat penentu yang ada di 
luar atau terlepas dari bahasa yang sedang diteliti (Sudaryanto, 2018: 15). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bentuk-bentuk deiksis yang ditemukan yaitu deiksis persona 18 data, deiksis tempat 3 
data, deiksis waktu 11 data, deiksis sosial 6 data, dan deiksis wacana 21 data. 
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3.1 Hasil  
3.1.1 Bentuk Deiksis dalam Podcast Deddy Corbuzier Bersama Menteri Ketenagakerjaan 
Deiksis persona merupakan bentuk deiksis yang acuannya merujuk kepada orang-orang 
yang terlibat dalam peristiwa komunikasi. Deiksis persona merujuk pada keterlibatan 
dari peserta dalam peristiwa tuturan, seperti penutur (Pn), mitra tutur (Mt), dan yang 
dibicarakan (Raihanny, Sri, dkk., 2017: 382). Deiksis persona ditandai dengan kata 
ganti yang merujuk kepada orang pertama tunggal, orang pertama jamak, orang kedua 
tunggal, orang kedua jamak, orang ketiga tunggal, dan orang ketiga jamak. Deiksis 
persona yang ditemukan dalam dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut. 
Deiksis waktu mengacu pada waktu berlangsungnya suatu komunikasi, meliputi 
masa lampau, sekarang, atau waktu mendatang (Raihanny, Sri, dkk., 2017: 383). 
Deiksis waktu yang ditemukan dalam dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
Konteks tuturan data (1) di atas yaitu Deddy Corbuzier menyatakan kepada 
Menteri Ketenagakerjaan bahwa dahulu undang-undang nomor 13 tahun 2003 mengatur 
waktu libur yakni satu hari dalam seminggu atau dua hari untuk lima hari kerja. 
Kemudian Menteri Ketenagakerjaan menanggapi dengan menyatakan bahwa ketentuan 
tersebut masih berlaku dalam peraturan perundang-undangangan. Bentuk deiksis dalam 
tuturan data (1) tersebut yaitu dulu. Bentuk deiksis dulu merujuk kepada waktu yang 
telah lalu atau lampau. Deiksis pada tuturan data (1) tersebut merujuk pada waktu yang 
lebih jauh ke belakang atau yang sudah beberapa tahun lamanya berlalu. 
Deiksis sosial adalah rujukan yang berkaitan dengan perbedaan kemasyarakatan 
yang melatarbelakangi peran penutur (Pn) dan mitra tutur (Mt) (Cahyono dalam 
Raihanny, Sri, dkk., 2017: 384). Deiksis sosial yang ditemukan dalam dalam penelitian 
ini. 
Deiksis wacana adalah rujukan yang berkenaanmengenai penggunaan ekspresi 
kebahasaan dalam pemakaian kata sebagai tanda, baik sebelum atausetelahtuturan 
wacana lisan atau tertulis (Pratiwi, 2017: 6). Deiksis wacana ditunjukkan oleh anafora 
dan katafora. Anafora berarti penunjukan kembali kepada suatu yang telah disebutkan 





3.1.2 Relevansi Deiksisdalam Podcast Deddy Corbuzier Bersama Menteri 
Ketenagakerjaan Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 
Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki hubungan erat dengan bidang kajian 
pragmatik. Hal tersebut berkaitan dengan kemamapuan siswa dalam menerapkan 
penggunaan aspek-aspek bahasa secara baik dan benar sesuai dengan kaidah dan 
pedoman bahasa Indonesia. Selain itu, penggunaan bahasa dengan memperhatikan 
aspek konteks atau situasi serta aspek kesopanan dalam komunikasi juga menjadi suatu 
hal yang harus dikuasai oleh siswa. Penerapan pendekatan pragmatik dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia harus selalu ditingkatkan dengan cara melatih 
keterampilan siswa dalam berbahasa dalam situasi dan konteks yang nyata.  
Penelitian ini relevan digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu 
untuk jenjang SMP kelas VIII pada KD 4.2 Menyajikan data dan infromasi dalam 
bentuk berita secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur kebahasaan, atau 
aspek lisan (lafal, intonasi, mimik, dan kinesik). Relevansi hasil penelitian tentang 
deiksis ini dititikberatkan pada kompetensi dasar siswa berupa kemampuan menyajikan 
informasi dan data dalam bentuk teks berita dengan memperhatikan konteks dalam 
suatu peristiwa kebahasaan atau komunikasi serta memperhatikan kaidah kebahasaan 
berupa kata ganti orang pertama, kedua, dan ketiga. Hal ini dapat direlevansikan dengan 
bentuk-bentuk deiksis persona, deikis ruang, deiksis waktu, deiksis sosial, dan deisksi 
wacana. 
Berdasarkan materi teks berita kelas VIII SMP pada KD 4.2, penelitian ini 
memiliki relevansi dalam pembelajaran bahasa Indonesia karena tayangan podcast 
Deddy Corbuzier bersama menteri ketenagakerjaan relevan digunakan oleh guru 
sebagai contoh bahan untuk mendapatkan informasi dalam bentuk percakapan lisan 
antara penutur dan mitra tutur. Siswa dapat mengidentifikasi penggunaan keterangan 
kata ganti orang, keterangan tempat, keterangan waktu, keterangan sosial, dan  
keterangan wacana dalam peristiwa berbahasa. Ciri kebahasaan dalam teks berita 
tersebut dapat diperoleh siswa dengan bantuan penggunaan deiksis persona, ruang, 
waktu, sosial, dan wacana sebagai kata ganti atau pronomina, sehingga dapat membantu 







Adane, Dereje (2014) meneliti “Social Deixis in Hadiyya”. Tujuan penelitian tersebut 
untuk memaparkan penggunaan deiksis sosial dalam istilah kekerabatan pada bahasa 
Hadiyya. Hasilnya yaitu ditemukan deiktik relasional berupa kata ganti yang berfungsi 
untuk menunjukkan suatu kehormatan. Persamaan penelitian Adane dengan penelitian 
yang peneliti kaji yaitu sama-sama mengkaji penggunaan bentuk-bentuk deiksis. 
Perbedaan penelitian terletak pada jenis dan objek yang diteliti. Adane hanya mengkaji 
penggunaan deiksis sosial dalam bahasa Hadiyya, sedangkan peneliti mengkaji 
penggunaan deiksis waktu, deiksis tempat, deiksis persona, deiksis sosial, dan deiksis 
wacana pada tayangan podcast Deddy Corbuzier bersama Menteri Ketenagakerjaan 
episode 14 Oktober 2020. 
Pangaribuan, Rotua Elfrida, dkk. (2014) meneliti “Deixis Used on Business 
Brochures Text: A Pragmatics Study”. Tujuan penelitian tersebut untuk memaparkan 
penggunaan ragam deiksis pada brosur bisnis suatu produk pada bulan Maret 2014. 
Hasilnya yaitu ditemukan sebanyak 16,33% deiksis persona, 5,71% deiksis tempat, 
5,31% deiksis waktu, 63,27% deiksis wacana, dan 9,39% deiksis sosial digunakan pada 
brosur. Persamaan penelitian Pangaribuan, Rotua Elfrida, dkk. dengan penelitian yang 
peneliti kaji yaitu sama-sama mengkaji penggunaan bentuk-bentuk deiksis. Perbedaan 
penelitian terletak pada objeknya. Pangaribuan, Rotua Elfrida, dkk. menggunakan objek 
penelitian berupa brosur bisnis suatu produk pada bulan Maret 2014, sedangkan peneliti 
menggunakan tayangan podcast Deddy Corbuzier bersama Menteri Ketenagakerjaan 
episode 14 Oktober 2020. 
Latupeirissa, David Samuel (2016) meneliti “A Study on the Personal Deixis of 
Korbafo Dialect in Rote Language”. Tujuan penelitian tersebut untuk memaparkan 
penggunaan deiksis persona pada dialek Korbafo dalam bahasa Rote. Hasilnya yaitu 
ditemukan bentuk tunggal dan jamak dari deiksis persona pertama, kedua, dan ketiga. 
Deiksis persona yang ditemukan yaitu au (orang pertama tunggal), ita dan ami (orang 
pertama jamak), ko (orang kedua tunggal), kemi (orang kedua jamak), ndia (orang 
ketiga tunggal), dan sila (orang ketiga jamak). Persamaan penelitian Latupeirissa 
dengan penelitian yang peneliti kaji yaitu sama-sama mengkaji penggunaan bentuk-
bentuk deiksis. Perbedaan penelitian terletak pada jenis dan objek yang diteliti. 
Latupeirissa hanya mengkaji penggunaan deiksis persona pada dialek Korbafo dalam 
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bahasa Rote, sedangkan peneliti mengkaji penggunaan deiksis waktu, deiksis tempat, 
deiksis persona, deiksis sosial, dan deiksis wacana pada tayangan podcast Deddy 
Corbuzier bersama Menteri Ketenagakerjaan episode 14 Oktober 2020. 
Noviana, Mega dan Mulyanto Widodo (2016) meneliti “Deiksis dalam Mimpi 
Anak Pulau Abidah El Khalieqy dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran”. Tujuan 
penelitian tersebut untuk memaparkan penggunaan deiksis dalam novel Mimpi Anak 
Pulau karya Abidah El Khalieqy serta untuk mengetahui implikasinya dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia tingkat SMA. Hasilnya yaitu ditemukan bentuk-bentuk 
kedeiksisan yang referensinya bergantung persona, tempat kata, dan waktu tuturan serta 
implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMA, tepatnya dalam 
materi menulis cerpen. Persamaan penelitian Noviana, Mega dan Mulyanto Widodo 
dengan penelitian yang peneliti kaji yaitu sama-sama mengkaji penggunaan bentuk-
bentuk deiksis dan kaitannya dengan pembelajaran bahasa Indonesia. Perbedaan 
penelitian terletak pada objeknya. Noviana, Mega dan Mulyanto Widodo menggunakan 
objek penelitian berupa novel Mimpi Anak Pulau karya Abidah El Khalieqy, sedangkan 
peneliti menggunakan tayangan podcast Deddy Corbuzier bersama Menteri 
Ketenagakerjaan episode 14 Oktober 2020. 
Hijriah, Amanah (2018) meneliti “Deiksis dalam Syair Melayu Karangan Syarif 
Abdul Kadir Zein”. Tujuan penelitian tersebut untuk memaparkan keragaman deiksis 
dalam syair Melayu yang dikarang Syarif Abdul Kadir Zein.Hasilnya yaitu ditemukan 
tiga bentuk deiksis, yaitu deiksis tempat, deiksis waktu, dan deiksis persona. Persamaan 
penelitian Hijriah dengan penelitian yang peneliti kaji yaitu sama-sama mengkaji 
penggunaan bentuk-bentuk deiksis. Perbedaan penelitian terletak pada objeknya. Hijriah 
menggunakan objek penelitian berupa syair Melayu yang dikarang Syarif Abdul Kadir 
Zein, sedangkan peneliti menggunakan tayangan podcast Deddy Corbuzier bersama 
Menteri Ketenagakerjaan episode 14 Oktober 2020. 
Stofiana, Tofan (2018) meneliti “Analisis Deiksis Dialek Kulisusu Masyarakat 
Desa Rante Gola Kecamatan Bonegunu Kabupaten Buton Utara”. Tujuan penelitian 
tersebut untuk memaparkan penggunaan keragaman deiksis dialek bahasa Kulisusu 
pada tataran masyarakat Rante Gola, Bonegunu, Kabupaten Buton Utara. Hasilnya yaitu 
ditemukan enam bentuk deiksis, yaitu deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis wacana, 
deiksis sosial, deiksis penunjuk, dan deiksis persona. Persamaan penelitian Stofiana 
9 
 
dengan penelitian yang peneliti kaji yaitu sama-sama mengkaji penggunaan bentuk-
bentuk deiksis. Perbedaan penelitian terletak pada objeknya. Stofiana menggunakan 
objek penelitian berupa dialek bahasa Kulisusu pada tataran masyarakat Rante Gola, 
sedangkan peneliti menggunakan tayangan podcast Deddy Corbuzier bersama Menteri 
Ketenagakerjaan episode 14 Oktober 2020. 
Sulistyawati, Rr. dan Hazalia Zahra Munir (2018) meneliti “Analisis Deiksis 
dalam Novel The Case Book of Sherlock Holmes Karya Sir Arthur Conan Doyle dan 
Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa dan Sastra di SMK”. Tujuan penelitian 
tersebut untuk mengetahui penggunaan ragam bentuk dan fungsi deiksis dalam novel 
The Case Book of Sherlock Holmes yang ditulis Sir Arthur Conan Doyle serta kaitannya 
atas pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di tingkat SMK. Hasilnya yaitu 
ditemukan sejumlah 2.287 ragam deiksis yang meliputi pronominal persona, ruang, 
waktu, anafora, dan katafora. Selain itu juga ditemukan fungsi deiksis yang mengacu 
pada bentuk kesopanan ketika melakukan komunikasi. Persamaan penelitian 
Sulistyawati, Rr. dan Hazalia Zahra Munir dengan penelitian yang peneliti kaji yaitu 
sama-sama mengkaji penggunaan bentuk dan fungsi deiksis. Perbedaan penelitian 
terletak pada objeknya. Sulistyawati, Rr. dan Hazalia Zahra Munir menggunakan objek 
penelitian berupa novel The Case Book of Sherlock Holmes yang ditulis Sir Arthur 
Conan Doyle, sedangkan peneliti menggunakan tayangan podcast Deddy Corbuzier 
bersama Menteri Ketenagakerjaan episode 14 Oktober 2020. 
Purwandari, MM, dkk. (2019) meneliti “Bentuk dan Fungsi Deiksis dalam Tajuk 
Rencana pada Surat Kabar Solopos Edisi 2017 dan Relevansinya Sebagai Bahan Ajar 
Pembelajaran Teks Editorial di Sekolah Menegah Atas”. Tujuan penelitian tersebut 
untuk memaparkan bentuk dan fungsi deiksis dalam rubrik tajuk rencana harian Solopos 
Edisi 2017 serta relevansinya sebagai bahan ajar teks editorial di SMA. Hasilnya yaitu 
ditemukan lima bentuk dan fungsi deiksis yang meliputi deiksis tempat, persona, sosial, 
waktu, dan wacana. Selain itu, tajuk rencana harian Solopos Edisi 2017 relevan 
digunakan sebagai bahan ajar teks editorial di SMA. Persamaan penelitian Purwandari, 
MM, dkk. dengan penelitian yang peneliti kaji yaitu sama-sama mengkaji penggunaan 
bentuk-bentuk dan fungsi deiksis, serta kaitannya dengan pembelajaran bahasa 
Indonesia. Perbedaan penelitian terletak pada objeknya. Purwandari, MM, dkk. 
menggunakan objek penelitian berupa teks rubrik tajuk rencana harian Solopos Edisi 
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2017, sedangkan peneliti menggunakan tayangan podcast Deddy Corbuzier bersama 
Menteri Ketenagakerjaan episode 14 Oktober 2020. 
Sebastian, Dwiyan, dkk. (2019) meneliti “Analisis Deiksis pada Percakapan 
Mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Bengkulu”. Tujuan penelitian 
tersebut untuk memaparkan keragaman deiksis dan acuan (referen) yang terdapat dalam 
tuturan dialog mahasiswa Universitas Bengkulu jurusan bahasa Indonesia. Hasilnya 
yaitu ditemukan bentuk deiksis persona yang meliputi persona pertama jamak, pertama 
tunggal, kedua jamak, kedua tunggal, dan ketiga tunggal. Selain itu juga ditemukan 
bentuk deiksis ruang, deiksis waktu (menyatakan waktu mendatang, lampau, dan 
sekarang), deiksis wacana (berupa wacana anafora dan katafora), dan deiksis sosial. 
Persamaan penelitian Sebastian, Dwiyan, dkk. dengan penelitian yang peneliti kaji yaitu 
sama-sama mengkaji penggunaan bentuk-bentuk deiksis. Perbedaan penelitian terletak 
pada objeknya. Sebastian, Dwiyan, dkk. menggunakan objek penelitian berupa tuturan 
dialog mahasiswa Universitas Bengkulu jurusan bahasa Indonesia, sedangkan peneliti 
menggunakan tayangan podcast Deddy Corbuzier bersama Menteri Ketenagakerjaan 
episode 14 Oktober 2020. 
Chefor, Vincent Mbahawa dan Xin Zhiying (2020) meneliti “Understanding the 
Use of Deixis in Paul Biya’s 2019 Message to Cameroonian Youth”. Tujuan penelitian 
tersebut untuk memeriksa penggunaan deiksis dalam pidato politik Presiden Republik 
Kamerun pada peringatan ke-53 Hari Pemuda Nasional negara itu secara kualitatif dan 
kuantitatif. Hasilnya yaitu ditemukan sejumlah 103 deiksis persona, 17 deiksis tempat, 
21 deiksis waktu, 30 deiksis sosial, dan 8 deiksis wacana. Persamaan penelitian Chefor, 
Vincent Mbahawa dan Xin Zhiying dengan penelitian yang peneliti kaji yaitu sama-
sama mengkaji penggunaan bentuk-bentuk deiksis. Perbedaan penelitian terletak pada 
objeknya. Chefor, Vincent Mbahawa dan Xin Zhiying menggunakan objek penelitian 
berupa tuturan pidato politik Presiden Republik Kamerun, sedangkan peneliti 
menggunakan tayangan podcast Deddy Corbuzier bersama Menteri Ketenagakerjaan 
episode 14 Oktober 2020. 
Effendi, Desy Irafadillah (2020) meneliti “Analisis Deiksis Ruang pada Dosen 
FKIP Universitas Samudra dalam Perspektif Komunikasi Antarbudaya”. Tujuan 
penelitian tersebut untuk mengetahui penggunaan deiksis ruang yang terdapat dalam 
tuturan dosen FKIP Universitas Samudra dengan latar belakang budaya berbeda. 
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Hasilnya yaitu ditemukan sejumlah pronomina deiksis ruang yang meliputi ini, itu, dan 
di sini. Persamaan penelitian Effendi dengan penelitian yang peneliti kaji yaitu sama-
sama mengkaji penggunaan bentuk-bentuk deiksis. Perbedaan penelitian terletak pada 
jenis deiksis yang diteliti. Effendi mengkhususkan kajiannya pada penggunaan deiksis 
ruang saja, sedangkan peneliti mengkaji penggunaan deiksis waktu, ruang, sosial, 
persona, dan wacana. 
Puspitasari, Anggun Citra DD (2020) meneliti “Analisis Deiksis dalam Tajuk 
Rencana Harian Kompas dan Relevansinya dengan Pembelajaran Menulis Teks 
Eksposisi”. Tujuan penelitian tersebut untuk memaparkanpenggunaan deiksis dalam 
rubrik tajuk rencana koran Kompas cetakan Juni 2020. Hasilnya yaitu ditemukan 
sejumlah 213 deiksis persona, 110 deiksis, 78 deiksis tempat, waktu, 1 deiksis sosial, 
dan 198 deiksis wacana. Persamaan penelitian Puspitasari dengan penelitian yang 
peneliti kaji yaitu sama-sama mengkaji penggunaan bentuk-bentuk deiksis. Perbedaan 
penelitian terletak pada objeknya. Puspitasari menggunakan objek penelitian berupa 
tulisan dalam rubrik tajuk rencana koran Kompas cetakan Juni 2020, sedangkan peneliti 
menggunakan tayangan podcast Deddy Corbuzier bersama Menteri Ketenagakerjaan 
episode 14 Oktober 2020. 
Rahmawati, Desi (2020) meneliti “Bentuk dan Fungsi Deiksis dalam Komik 
Tintin: Le Sceptre D’ottokar”. Tujuan penelitian tersebut untuk memaparkanbentuk dan 
fungsi deiksis dalam Komik Tintin : Le Sceptre D’ottokar. Hasilnya yaitu ditemukan (1) 
bentuk deiksis kinesik beserta fungsinya yang meliputi fungsi referensial dan fungsi 
konatif, (2) bentuk deiksis simbolik beserta fungsinya yang meliputi fungsi referensial, 
fungsi emotif, dan fungsi konatif, dan (3) deiksis anaforik beserta fungsinya yang 
meliputi fungsi referensial dan fungsi konatif. Persamaan penelitian Rahmawati dengan 
penelitian yang peneliti kaji yaitu sama-sama mengkaji penggunaan bentuk-bentuk dan 
fungsi deiksis. Perbedaan penelitian terletak pada objeknya. Rahmawati menggunakan 
objek penelitian berupa tulisan dalam Komik Tintin: Le Sceptre D’ottokar, sedangkan 
peneliti menggunakan tayangan podcast Deddy Corbuzier bersama Menteri 
Ketenagakerjaan episode 14 Oktober 2020. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian pada tuturan yang mengandung bentuk-bentuk deiksis 
dalam tayangan podcast Deddy Corbuzier bersama menteriketenagakerjaan, dapat 
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ditarik kesimpulan bahwa bentuk deiksis yang terdapat dalam tayangan podcast Deddy 
Corbuzier bersama menteri ketenagakerjaan yaitu: (a) deiksis persona, meliputi bentuk 
saya, mereka, anda, kita, dan beliau; (b) deiksis tempat, meliputi bentuk ke sini dan di 
sini; (c) deiksis waktu, meliputi bentuk dulu, sekarang, nanti, tadi, dan kemarin; (d) 
deiksis sosial, meliputi bentuk pemerintah, si pegawai, pakar hukum tata negara, 
beliau, dan anda; dan (d) deiksis wacana, meliputi bentuk ini, itu, begini, dan –nya. 
Deiksis erat kaitannya dengan konteks dalam komunikasi. Dengan demikian untuk 
menentukan makna atau rujukan dalam suatu bentuk deiksis perlu memahami konteks 
yang ada ketika proses komunikasi sedang berlangsung. Sehingga dapat diketahui 
maksud, makna, atau rujukan yang dituju pada bentuk deiksis dengan tepat. Bentuk-
bentuk deiksis dalam tayangan podcast Deddy Corbuzier bersama 
menteriketenagakerjaan relevan diterapkandalam pembelajaran bahasa Indonesia yakni 
pada jenjang SMP kelas VIII pada KD 4.2 Menyajikan data dan infromasi dalam bentuk 
berita secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur kebahasaan, atau aspek 
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